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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun sebuah bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu mempersiapkan warga negaranya menghadapi segala tantangan zaman. Indonesia sebagai negara yang merdeka tentunya memiliki tujuan dalam membangun bangsa yang baik dalam hal Pendidikan. 

Sebagaimana tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berkeinginan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha perbaikan kehidupan bangsa melalui pendidikan juga kembalidiuraikan didalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Bab 1 Ayat 1, tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam pembelajaran matematika SMP, Kurikulum 2013 merekomendasikan untuk pembelajaran matematika untuk mencapai Tujuan pembelajaran Matematika SMP (ambil dari  Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) yaitu Mata Pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, 
2.  Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, 
3.  Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematiaka, dan memberi solusi yang tepat, dan 
4.  Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. Selain itu, NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) merekomendasikan Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika.

         Ada 4 (empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu :

(a) matematika untuk memecahan masalah, 

(b) matematika untuk menalar, 

(c) matematika untuk komunikasi, dan 

(d) matematika untukmenghubungkan.  

        Jadi, tujuan yang dimaksud dari pembelajaran matematika di SMP ini yaitu siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan logika matematika dengan berfikir kritis, logis dan cermat untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika serta untuk meniti pendidikan ke jenjang selanjutnya. Menurut uraian tujuan pembelajaran matematika tersebut, dalam menyelesaikan penyelesaian matematika diperlukan adanya strategi yang memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika. Pemecahan masalah matematika ini dapat diwujudkan dalam soal cerita matematika untuk melatih siswa memecahkan masalah. 

Menurut ketentuan pemerintah Depdikbud pada Revisi Kurikulum (2018), pada pembelajaran matematika untuk menerapkan Model Pembelajaran Saintifik pada Pembelajaran Matematika, yaitu: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem- Based Learning), Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), Pembelajaran berbasis Proyak (Project-Based Learning). Dalam penelitian ini, Problem - Based Learning dipilih sebagai Model pembelajaran untuk mengajarkan materi Geometri 3 Dimensi Sisi Datar. 
Hasil wawancara dengan guru matematika tentang penggunaan Model Pembelajaran yang disarankan Kurikulum 2013, permasalahan guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah guru antara lain belum faham tentang model pembelajaran, media dan asesmen otentik yang disarankan. Guru juga belum faham membuat dan menggunakan Media dalam pembelajaran matematika baik media cetak maupun media elektronik dan alat peraga, dan belum mampu menerapkan otentik asesmen dalam menilai hasil belajar siswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan Model Pembelajaran yang tradisional secara monoton tanpa memperhatikan tujuan pembelajarannya. Model Pembelajaran PBL belum pernah diterapkan guru matematika di kelas selama ini. Kemudian tunjukkan kekuatan PBL pada pembelajaran matematika. Hasil penelitian terdahulu tentang PBL dan 

kenyatannya dengan Hasil Belajar peserta didik menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. .
Namun untuk mewujudkan sebuah pendidikan yang maju tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, banyak hal yang menjadi problematika sampai tujuan Pendidikan Nasional tersebut benar-benar terlaksanakan. Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar dari kegiatan tersebut.  
Penerapan Kurikulum 2013 sudah berjalan hamper 10 tahun, namun pada pelaksanaannya masih menghadapi banyak kendala, diantaranya Hasil Belajar Siswa masih rendah.Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil ulangan peserta rata-rata masih dibawah rata-rata KKM (70) dan hasil pretes yang diberikan sebelum penelitian ini nilai rata-ratanya adalah 75.Hal ini tentu diakibatkan oleh beberapa hal, antara lain pada pemilihan guru terhadap model pembelajaran yang dilakukan dan faktor lainnya.
Berdasarkan  surat edaran No.04 tahun 2020 melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan, tentang belajar dari rumah (BDR) atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama pandemi covid-19 yang telah berlangsung lebih dari satu tahun. Sebagaimana kita ketahui, pemerintah melakukan kebijakan ini untuk memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang tidak maksimal, karena adanya aturan tentang BDR tersebut. Belajar dari rumah ini dilaksanakan melalui cara dalam jaringan (DARING) dengan menggunakan internet, dan luar jaringan (LURING). Luring dilakukan dengan cara mengambil materi atau guru berkunjung kerumah peserta didik (GULING). 
            Pada masa pandemi covid-19 ini sudah pastinya kita sebagai guru dan orang tua sangat kesulitan untuk mengawasi peserta didik yang dilakukan baik secara Luring maupun secara Daring. Dengan adanya kegiatan Guling ini para guru dan orang tua menemukan titik terang apabila anaknya yang belum mengerti materi yang diberikan oleh guru secara Luring maupun Daring.

Hasil penerapan uji coba yang dilakukan guru dengan strategi GULING dalam belajar matematika menunjukkan hasil positif dalam peningkatan minat dan motivasi peserta didik belajar peserta didik. Belajar dengan LURING secara individu menujukkan peserta didik kurang semangat dan hasil belajarnya tidak maksimal, karena peserta didik masih sangat muda dan perlu bimbingan guru, makanya strategi GULING dipilah untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu memberikan pelayanan kepada peserta didiknya dengan cara memberikan contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada mata pelajaran matematika peserta didik sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Peserta didik harus menguasai dan memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sebab telah lama tidak diberi pembelajaran tatap muka para peserta didik sudah banyak yang malas belajar, mereka hanya mencari jawaban dari internet. Mereka menulisnya kembali tanpa mengerti cara mengerjakan secara pemahaman konsep. 
 Menurut Agustin (2013) Problem Based Learning yaitu suatu metode pembelajaran dimana pembelajaran bertemu dengan suatu  masalah yang tersusun sistematis yang terpusat pada pembelajaran dan proses refleksi. Model pembelajaran berdasarkan masalah ini diambil berdasarkan masalah ini diambil berdasarkan banyaknya masalah yang membutuhkan masalah yang membutuhkan masalah yang autentik, yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan tersebut.


Peran guru dalam Problem Based Learning (PBL) adalah menyodorkan berbagai masalah autentik, memfasiliti penyelidikan peserta didik, dan mendukung pembelajaran peserta didik. Problem Based Learning (PBL) tidak mungkin terjadi kecuali guru menciptakan lingkungan kelas sehingga terjadi pertukaran ide-ide. Esensi Problem Based Learning (PBL) berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna pada peserta didik, yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Dengan kata lain esensi Problem Based Learning (PBL) melibatkan presentasi situasi-situasi yang autentik dan bermakna, yang berfungsi sebagai landasan  bagi investigasi dan penyelidikan peserta didik. 
Dengan pelaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) dapat membantu pendidik memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.
PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik. PBL tidak mengharapkan peserta didik yang hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui PBL peserta didik aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBL. Menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran, Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berfikir deduktif dan induktif.
Sebelum memulai proses pembelajaran pada rumah belajar, peserta didik terlebih dahulu diminta untuk melakukan berdiskusi tentang pemecahan masalah yang terdapat pada soal-soal yang akan dibahas. Kemudian peserta didik diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya, dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka.
Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan diberbagai konteks lingkungan peserta didik, antara lain di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.
Kaitannya dengan hal itu pemerintah memandang perlu adanya perubahan dan atau penyempurnaan kurikulum dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003). Pengembangan kurikulum dimaksud merupakan keberlanjutan dari pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dimulai sejak tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu, yang sekaligus dipakai sebagai media dalam menggapai tujuan yang diharapkan. Kurikulum dimaksud adalah Kurikulum 2013.
Dalam rancangan Kurikulum 2013 terdapat perubahan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, di antaranya dalam hal manajemen sekolah, pembelajaran, dan penilaianpeserta didik. Di samping itu, dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman, dirasa perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Dalam hal pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.
Tidak dapat disangkal lagi bahwa Kurikulum 2013 yang berbasis pada kompetensi yang telah dikembangkan tersebut sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: 1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; 2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan 3) warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Namun tentunya banyak permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik disebabkan proses pembelajaran yang tidak optimal. Oleh sebab guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan peserta didik dalam pembelajaran guru keliling (GULING) pada masa pandemi covid-19. Diantaranya kurangnya motivasi  peserta didik untuk belajar dikarenakan pembelajaran saat ini kurang kontrol dari guru disebabkan tidak adanya tatap muka. Tidak semua peserta didik  memiliki tingkat ekonomi menengah ke atas. Bahkan banyak orang tua peserta didik yang tergolong kurang mampu akibat dampak dari pandemi covid-19, terkena PHK dan sebab lainnya.

Pada kenyataannya tidak semua orang tua mampu membelikan anaknya handpone android, sehingga para guru yang memberikan pembelajaran melalui aplikasi WhatsApp dan geogle classroom mengalami kesulitan untuk memberikan pembelajaran kepada peserta didik tersebut. Bagi peserta didik yang telah memiliki handphone android pribadi, apabila kurang pengawasan dari orang tuapeserta didik akan menyalahgunakan handphone untuk hal-hal yang tidak baik, seperti bermain game online dan konten-konten menarik lainnya yang dapat membuat mereka terlena dan melupakan tanggung jawabnya sebagai seorang peserta didik yang harus mengikuti pembelajaran yang diberikan guru mata pelajaran. Sehingga hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut dicari sebuah solusi dan alternatif untuk  menerapkandengan memilih pembelajaran dengan strategi guru keliling (GULING) yang dilakukan oleh guru dalam penelitian ini. Agar peserta didik dapat diajak kembali untuk belajar secara tatap muka dengan teman-teman yang berdekatan rumahnya yang diawasi langsung oleh guru mata pelajaran masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengaruh Problem Based Learning terhadap pembelajaran Matematika, diantaranya penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SD” oleh Mastika Yasa Volume 2 No.2 2018, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran Problem Based Learning dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.
Berdasarkan penjabaran penulis sebelumnya dan dari judul penulis kemukakan, maka fokus dari penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Model  Problem Based Learning Dengan  Strategi Guru Keliling (Guling) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik PadaMateri Bangun Ruang Sisi Datar Di Masa Pandemi Kelas VIII SMP Negeri 3 Pulau Rakyat Asahan Tp 2021-2022.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapaparkan sebelumnya, berikut diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi pada pembelajaran matematika di kelas tempat penelitian, diantaranya:
1. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah disebabkan  karena guru mengajar jarang mengkaitkan materi dengan masalah sehari-hari 
2. Peserta didik merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar karena guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran matematika.

3. Model pembelajaran yang digunakan guru monoton dan kurang sesuai dengan materi yang diajarkan
4. Di masa pandemi Covid-19 penggunaan metode DARING pada pembelajaran matematika masih kurang efektif. 
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil Penerapan Model Problem Based Learning dengan strategiGuru Keliling (GULING) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar, penelitian ini bertujuan antara lain : 

1. Untuk menjelaskan proses pembelajaran matematika dengan strategi Guru Keliling (GULING) dalam pembelajaran matematika menggunakan Model Problem Based Learning (PBL).
2. Untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dengan Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan strategiGuru Keliling (GULING).
3. Untuk mengetahui tingkat pencapaian Hasil Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan strategi Guru Keliling (GULING).
1.4 Rumusan  Masalah

Untuk menghindari kesalahan, maksud dan tujuan dalam penelitian ini. Maka adanya perumusan masalah digunakan sesuai judul yaitu:

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika dengan Penerapan Model Problem Based Leraning dengan strategi Guru Keliling (GULING)?
2. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Model Problem Based Learning dengan strategi Guru Keliling (GULING)?
3. Bagaimana cara meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Model Problem Based Learning dengan strategi Guru Keliling (GULING)?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Strategi guru Keliling (GULING) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Masa Pandemi kelas VIII  di SMPN 3 Pulau RakyatAsahan TP 2021-2022.
1.6 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 3 Pulau Rakyat Kabupaten Asahan memberikan manfaat. Manfaat penelitian dikelompokkan menjadi manfaat bagi Guru, bagi Peserta Didik,  bagi Pengelola Pendidikan, sebagai berikut:
1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan guru untuk selalu memberikan yang terbaik kepada peserta didik dalam menghadapi berbagai keadaan serta memberi kesempatan pada guru untuk berperan aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.

2. Bagi peserta didik, model pembelajaran dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3. Bagi Pengelola pendidikan, dengan adanya penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan untuk membuat kebijakan.
4. Bagi peneliti lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitiannya.
1.7  Anggapan Dasar
Berdasarkan masalah yang ditetapkan, yang menjadi anggapan dasar penelitian ini adalah Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL), Strategi Guru Keliling (GULING) dan hasil belajar peserta didik. Problem Based Learning (PBL) atau di Indonesia dikenal juga pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran dimana menyuguhkan suatu masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai landasan bagi peserta didik atau peserta didik untuk berpikir kritis dan menemukan alternatif pemecahan masalah. 
Namun tentunya banyak permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik disebabkan proses pembelajaran yang tidak optimal. Oleh sebab guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan peserta didik dalam pembelajaran Guru Keliling (GULING) pada masa pandemi covid-19.
Guru Keliling (GULING) adalah strategi pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan pembelajaran kepada peserta didiknya. Kegiatan guru keliling ini mulai ramai dilakukan, ketika terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia yang mulai resmi diumumkan oleh pemerintah sejak bulan Maret 2020. Pembelajaran guru keliling yaitu salah satu strategi pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru di masa pandemi ini. Melalui kegiatan pembelajaran ini melalui kunjungan ke rumah peserta didik maka guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara tatap muka (Andriatama, 2016).
Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh peserta didik setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan yang diperoleh tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Keberhasilan seseorang dalam proses belajar mengajar paling banyak di ukur dengan alat ukur tes belajar, yang diberikan di akhir pembelajaran atau di akhir semester. Hasil belajar yang dapat dihasilkan oleh peserta didik tergantung pada proses belajarnya. Hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi peserta didik yang peserta didik capai setelah melalui proses pembelajaran. 
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